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1.1 Latar Belakang
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu yang harus dicapai oleh semua
aspek kenegaraan di setiap negara. Pembangunan ekonomi sendiri adalah proses dalam
meningkatkan pendapatan setiap masyarakat di suatu negara dalam waktu yang
panjang, berguna memperbaiki tingkat pendapatan nasional suatu daerah atau negara,

menanggulangi angka-penga gigl{l‘a'EﬂmmsmMmAE%' pada sumber daya

manusia (SDM) (SukKirno, 2005). Dalam Pembangunan ekonomi dHI donesia sendiri

tinggi tetapi tidak memiliki pekerjaan. Fenomena ini sering terjadi di negara

berkembang, dimana tingkat sekolah yang tinggi dianggap mempermudah seseorang
untuk mendapatkan pekerjaan, namun kenyataannya malah berbanding terbalik, mereka
terjebak dalam angka pengangguran. Suryana (2000) menyatakan pengangguran
terdidik adalah tidak selarasnya antara perkembangan lapangan kerja dan perencanaan
pembangunan pendidikan, yang menjadi penyebab utama terjadinya pengangguran

terdidik. Banyak lembaga pendidikan hanya menciptakan pencari kerja bukan pencipta



lapangan kerja, padahal ketersediaan atau pertambahan lapangan pekerjaan merupakan
tolak ukur keberhasilan dari sebuah penyelenggaraan pendidikan.Pendidikan dianggap
sebagai salah satu sarana untuk mendapatkan lulusan sumber daya manusia atau tenaga
kerja yang berkualitas dan berpola pikir luas. Di dalam proses pendidikan akan
ditemukan pembelajaran dan pelatihan untuk menunjang semua peserta didik dalam
membekali masa depan mereka. Sumber daya manusia (SDM) dan tenaga kerja seperti
ini yang diharapkan dapat memperbaiki pembangunan ekonomi dan mengembangkan
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sebesar 0,41 persen, dimana pada tahun 2016 sebesar 5,09 persen dan pada tahun 2017

mejadi 5,58 persen. Kenaikan pengangguran terbuka ini juga diikuti oleh kenaika laju

pertumbuhan ekonomi dimana pada tahun 2016 laju pertumbuhan Provinsi Sumatera
Barat sebesar 5,29 persen menjadi 2,29 persen pada tahun 2017.

Pada kondisi perekonomian normal jika pertumbuhan ekonomi naik maka

tingkat pengangguran terbuka harusnya mengalami penurunan. Hukum Okun (Okun’s

Law) juga menyatakan adanya hubungan negatif antara pengangguran dengan



pertumbuhan ekonomi, jika pengangguran naik sebesar 1% maka akan menyebabkan
turunya pertumbuhan ekonomi sebanyak 1% atau lebih dan sebaliknya jika terjadi
kenaikan output sebesar 1% maka akan menyebabkan turunya tingkat pengangguran
sebanyak 1% atau kurang (Case & Fair, 1999). BPS di Provinsi Sumatera Barat tahun
2013 dan 2014 mencatat pengangguran mengalami penurunan dan laju pertumbuhan
sama sama mengalami kenaikan. Namun hal berbeda terjadi pada tahun 2016 dan 2017,

tingkat pengangguran terbuka (TPT) dan laju pertumbuhan di Provinsi Sumatera Barat
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pendidikan telah ditamatkan. Adapun beberapa penyebab meningkatnya pengangguran

terdidik, ialah:
1. Tidak sesuainya antara karakteristik pada lulusan baru dalam
memasuki dunia kerja.
2. Tingginya tingkat pendidikan yang ditamatkan seseorang, semakin
tinggi harapan seseorang tersebut dengan jenis pekerjaan yang

diinginkan.



Dengan banyaknya jumlah pengangguran terdidik juga menjadi permasalahan
terhadap pemerintah, dikarenakan pemerintah belum maksimal dalam penerapan sistem
pendidikan yang tidak hanya mengandalkan kemampuan akademik saja akan tetapi juga
dapat mengembangkan maupun melatih kemampuan bersaing di dalam dunia kerja dan
memperluas kesempatan kerja.

Pengangguran juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, pada pengangguran lebih

cenderung didominasi oleh perempuan, karena perempuan membutuhkan waktu lama

untuk menemukan pe
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keluarga yang bertanggung jawab dalaan?ncarl nafkah dan t berbeda pada mereka yang
berstatus lajang atau belum menikah masih cenderung memilih dalam mencari
pekerjaan yang seusai dengan yang mereka inginkan. Pada wilayah juga memiliki
pengaruh terhadap pengangguran, jika dilihat pada daerah perkotaan pengangguran
terdidik lebih meningkat di bandingkan diperdesaan. Mereka yang sedang mencari

pekerjaaan berasumsi peluang kerja di perkotaan lebih besar, sehingga masyarakat yang



berada di daerah perdesaan cenderung berurbanisasi ke daerah kota untuk mendapatkan
pekerjaan.

Dari penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah pengangguran terdidik yang ada di Provinsi Sumatera
Barat. Judul penelitian yang akan diambil adalah mengenai “Determinan
Pengangguran Terdidik di Provinsi Sumatera Barat”.

1.2. Rumusan Masalah
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Statistik Sumatera Barat pada Lpeningkatan jumlah pengangguran
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mempermudah seseorang dalam mencari pekerjaan. Namun fenomena yang berbeda
terjadi di Provinsi Sumatera Barat. Badan Pusat Statistik Sumatera Barat mencatat
sebanyak 75 persen penduduk yang menganggur adalah individu dengan tingkat
pendidikan minimal SMA sedangkan penduduk dengan tingkat dibawah SMA sederajat
hanya menyumbang sebanyak 25 persen terhadap angka pengangguran di Provinsi

Sumatera Barat (BPS,2017).



Pengangguran di tingkat SD dan SMP terbilang rendah di karenakan pada
lulusan ini cenderung menerima apapun peluang pekerjaan yang ada dan berbeda
dengan tingkat pengangguran pada tingkat SMA ke atas, lulusan ini cenderung memilih
dalam menerima pekerjaan atau memasuki dunia kerja (BPS, 2017).

Untuk memperjelas persoalan diatas perlu dibatasi pembahasan dan penguraian
masalah, untuk mengetahui apa yang menjadi pengaruh dalam pengangguran terdidik di
Provinsi Sumatera Barat, antara lain :
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian '
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang pada hasil penelitian ini yaitu :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa
yang mana pengangguran terdidik menjadi objek utama yang akan

diteliti.



2. Manfaat Metedologis
Dapat dijadikan referensi dan bahan pustaka bagi pembuatan
makalah, ataupun sumber informasi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.

3. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan atau saran
kebiijakan terhadap permasalahan yang dibahas dalam penelitian
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BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan

sistematika penulisan penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka peneliti membahas teori umum dan pendapat para ahli,
dimana pendapat tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman serta analisa yang
lebih mendalam serta menyajikan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
peneliti lain, sebelumnya terkait judul penelitian ini.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian akan menjelaskan mengenai jenis penelitian,

tempat dan waktu penreliti L , populasi dan

sampel yang digunaks ' i tian ini.

Berisikan tentang kesimpulan dan saran yang merupakan bagian penutup pada
penelitian ini. Berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang didasari dari

hasil penelitian.






